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Abstrak

Dengan adanya pandemi covid-19, proses pembelajaran dilaksanakan dengan jarak jauh (daring).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pengaruh minat belajar terhadap penggunaan teknologi; 2)
Pengaruh minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah; 3) Pengaruh penggunaan teknologi
terhadap kemampuan pemecahan masalah; 4) Pengaruh literasi numerasi terhadap penggunaan teknologi;
5) Pengaruh literasi numerasi terhadap kemampuan pemecahan masalah; 6) Pengaruh minat belajar
terhadap kemampuan pemecahan masalah melalui penggunaan teknologi; 7) Pengaruh literasi numerasi
terhadap kemampuan pemecahan masalah melalui penggunaan teknologi. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif “ex post facto” dengan sampel penelitian 242 siswa kelas XI MIPA SMA
Negeri 2 Semarapura. Data dikumpulkan dengan menggunakan alat pengumpulan data berupa kuesioner
dan tes dengan analisis data SmartPLS 3 diperoleh hasil 1) Minat belajar tidak berpengaruh terhadap
penggunaan teknologi dengan koefisien jalur -0.077; 2) Minat belajar tidak berpengaruh terhadap
pemecahan masalah dengan koefisien jalur -0.115; 3) Penggunaan teknologi berpengaruh terhadap
pemecahan masalah dengan koefisien jalur 0.211; 4) Literasi numerasi berpengaruh terhadap penggunaan
teknologi dengan koefisien jalur 0.174; 5) Literasi numerasi berpengaruh terhadap pemecahan masalah
dengan koefisien jalur 0.160; 6) Minat belajar terhadap pemecahan masalah melalui penggunaan
teknologi tidak ada pengaruh yang signifikan dengan koefisien jalur -0.016; 7) Literasi numerasi terhadap
pemecahan masalah melalui penggunaan teknologi terdapat pengaruh dengan koefisien jalur 0.073. Salah
satu penyebabnya adalah kondisi pembelajaran pada saat penelitian dilakukan, para siswa harus belajar
dari rumah akibat Pandemi Covid-19 yang mengurangi kesempatan belajar langsung di sekolah.

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penggunaan teknologi, literasi numerasi,
minat belajar,

Abstract

Due to the COVID-19 pandemic, the learning process is done online. This study to determine: 1)
Influence of interest in learning on technology; 2) Influence of learning interest on problem-solving; 3)
Influence of technology on problem-solving; 4) Effect of numeracy literacy on technology; 5) Effect of
numeracy literacy on problem-solving; 6) Influence of learning interest on problem-solving through
technology; 7) Effect of numeracy literacy on problem-solving through the technology. The type of
research used quantitative research "ex post facto" with a sample of 242 students from class X1 MIPA at
SMA Negeri 2 Semarapura. Data were collected using collection tools in form of questionnaires and tests
with SmartPLS 3 data analysis. The results obtained: 1) Interest in learning did not affect problem-
solving with a path coefficient of -0.115; 2) Interest in learning did not affect technology with a path
coefficient of -0.077; 3) Technology influences problem-solving with a path coefficient of 0.211; 4)
Numerical literacy influences technology with a path coefficient of 0.174; 5) Numerical literacy
influences problem-solving with a path coefficient of 0.160; 6) Interest in problem-solving through
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learning of technology has no significant effect with a path coefficient of -0.016; 7) Numerical literacy
influences problem-solving with a path coefficient of 0.073. One of the reasons is learning conditions at
that time research was conducted: students had to study from home due to the COVID-19 pandemic,
which reduced the opportunity for direct learning at school.

Keywords: Ability to use technology, interest in learning, numerical literacy, problem-solving ability.
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PENDAHULUAN

Pendidikan penting untuk
kemajuan negara, dan ilmu pengetahuan
serta teknologi kunci menghadapi masa
depan. Program Merdeka Belajar fokus
pada literasi dan numerasi siswa, yang
melibatkan pemahaman informasi dan
pengambilan keputusan. (Kemdikbud,
2022). Literasi numerasi dimaknai
sebagai kemampuan untuk menggu-
nakan pengetahuan dan pemahaman
matematis secara efektif dalam mengha-
dapi tantangan kehidupan (Siskawati,
2021). Literasi numerasi terdiri dari tiga
aspek berupa berhitung, relasi numerasi,
dan operasi aritmatika (Purpura, 2010).
Literasi numerasi sebagaimana didefi-
nisikan oleh PISA adalah kemampuan
seseorang dalam merumuskan, menggu-
nakan, dan menafsirkan matematika
dalam berbagai situasi (Agusdianita,
2021). Lebih jauh lagi, indikator literasi
numerasi dapat diturunkan dari tujuh
keterampilan dasar matematika OECD:
komunikasi; matematisasi; perwakilan;
penalaran dan argumen; merancang
strategi pemecahan masalah;
menggunakan bahasa dan operasi
simbolis, formal, dan teknis; dan alat
matematika (Yuliana, 2023),
(Prihatiningtyas, 2023). Seitz & Weinert
(2022) menjelaskan bahwa numerasi
adalah  keterampilan dasar dalam
menerapkan konsep bilangan dan
operasi berhitung dalam kehidupan
sehari-hari, serta kemampuan
menafsirkan informasi kuantitatif yang
ditemui di sekitar. Oleh karena itu,
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literasi dan numerasi  merupakan
keterampilan dasar yang dibutuhkan
siswa untuk menganalisis informasi
kuantitatif dan kualitatif secara Kkritis
dan mengimplementasikan informasi
tersebut untuk pengambilan keputusan.

Permasalahan yang dikaji dalam
pembelajaran matematika umumnya
disajikan dalam bentuk soal pemecahan
masalah. Siswa menggunakan konsep,
keterampilan, dan langkah-langkah
matematika dalam memecahkan masa-
lah matematika untuk mencapai tujuan
sesuai dengan konteks yang diberikan.
(Roebyanto, 2017). Hasil wawancara
dengan guru matematika di SMA
Negeri 2 Semarapura mengindikasikan
bahwa kemampuan literasi numerasi
siswa masih rendah. Hal ini berakibat
pada kesulitan dalam memecahkan soal
matematika karena kurang-nya latihan
literasi numerasi. Minat belajar mate-
matika siswa juga rendah Kkarena
menganggap matematika sulit dan tidak
menarik. Lebih lanjut, pembelajaran
daring di SMA juga mengalami masalah
karena  kurangnya interaksi  dan
kesulitan siswa dalam mengumpulkan
tugas serta mengakses bahan ajar
melalui Schoology.

Penelitian dilakukan di kelas XI
MIPA SMA Negeri 2 Semarapura
karena siswa kelas XI wajib mengikuti
Asesmen Kompetensi Akademik
(AKM) yang menilai literasi numerasi.
Sekolah ini  juga merupakan satu-
satunya sekolah menengah atas di
Kabupaten Klungkung yang secara
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konsisten menerapkan pembelajaran
tatap muka dan pembelajaran daring
menggunakan  platform  Schoology
sebelum pandemi COVID-19. Peneli-
tian ini tidak memerlukan perlakuan
khusus pada variabel.

Penelitian tentang kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah yang
tidak memiliki struktur menunjukkan
bahwa siswa mampu mengatasi masalah
semacam itu dalam kehidupan sehari-
hari. Mereka dapat menganalisis
informasi dari masalah tersebut dan
menggunakan analisis tersebut untuk
membuat prediksi dan kesimpulan yang
relevan (Pratiwi, 2019). Penelitian
tentang analisis pemecahan masalah
matematika  dengan  menggunakan
teknologi digital menunjukkan bahwa
semua siswa berada di kategori yang
baik, dan sebagian besar siswa mampu
menyelesaikan permasalahan dengan
baik (Rosida, 2019). Siswa dengan
minat belajar tinggi mampu memenuhi
tahapan Polya, tetapi belum maksimal
dalam  melaksanakan  penyelesaian.
Siswa dengan minat belajar sedang
memenuhi tahapan Polya, namun belum
maksimal dalam melaksanakan penye-
lesaian dan masih kurang teliti dalam
memeriksa kembali. Siswa dengan
minat belajar rendah hanya mampu
memahami masalah, belum bisa meren-
canakan, melaksanakan penyele-saian,
atau memeriksa kembali. (Zulya, 2021).

Penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki literasi numerasi
tinggi, minat belajar, dan kemampuan
penggunaan teknologi yang tepat,
mampu mengembangkan konsep baru
dalam pemecahan masalah matematika.
Penelitian ini berbeda dari penelitian
sebelumnya karena menggabungkan
empat variabel, yaitu literasi numerasi,
minat belajar, kemampuan penggunaan
teknologi, dan kemampuan pemecahan
masalah dalam matematika. Selain itu,
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penelitian ini dilakukan dalam konteks

pembelajaran daring dan tatap muka

tipe A sesuai dengan situasi pandemi

COVID-19.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pengaruh
penggunaan teknologi sebagai variabel
moderator dalam hubungan antara minat
belajar dan literasi numerasi terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa.
Adapun pertanyaan penelitian dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh minat
belajar terhadap penggunaan
teknologi materi barisan dan deret
siswa kelas XI?

2. Apakah terdapat pengaruh minat
belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah materi barisan
dan deret siswa kelas XI1?

3. Apakah terdapat pengaruh
penggunaan  teknologi  terhadap
kemampuan pemecahan masalah
materi barisan dan deret siswa kelas
XI1?

4. Apakah terdapat pengaruh literasi
numerasi  terhadap  penggunaan
teknologi materi barisan dan deret
siswa kelas XI?

5. Apakah terdapat pengaruh literasi
numerasi  terhadap  kemampuan
pemecahan masalah materi barisan
dan deret siswa kelas XI?

6. Apakah terdapat pengaruh minat
belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah melalui
penggunaan teknologi materi barisan
dan deret siswa kelas XI?

7. Apakah terdapat pengaruh literasi
numerasi  terhadap  kemampuan
pemecahan masalah melalui
pengunaan teknologi materi barisan
dan deret siswa kelas XI?
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis kuantitatif
dengan  pendekatan pada  subjek
penelitian yang tergolong peneli-tian
“ex post facto” dalam pelaksanaan-nya
tidak ada perlakuan terhadap variabel.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI MIPA SMA
Negeri 2 Semarapura yang berjumlah
242 orang. Adapun sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI
MIPA 1 sampai XI MIPA 7.

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini
adalah angket kemampuan penggunaan
teknologi, angket minat belajar, tes
literasi numerasi, tes kemampuan peme-
cahan masalah. Angket kemampuan
penggunaan teknologi terdiri dari 30
pertanyaan dengan indikator seperti
pada Tabel 1. Angket minat belajar
terdiri dari 25 pertanyaan dengan 4
indikator seperti yang disajikan pada
Tabel 2. Tes literasi numerasi terdiri
dari 10 soal esai materi barisan dan
deret dengan menggunakan 3 indikator
pada Tabel 3. Tes pemecahan masalah

Tabel 3. Indikator literasi numerasi
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terdiri dari 10 soal materi barisan dan
deret dengan indikator pada Tabel 4.
Masing-masing angket maupun tes
divalidasi oleh dua orang pakar, satu
dari dosen pendidikan matematika dan
satunya lagi dari ketua musyawarah
guru mata pelajaran matematika.

Tabel 1. Indikator  kemampuan

penggunaan teknologi

No Indikator

1 Mudah dipelajari (easy to learn)
(PTL).

2 Dapat dikontrol (controllable)
(PT2).

3 Jelas dan dapat dipahami (Clear
and understandable) (PT3).
Fleksibel (PT4).

Mudah untuk menjadi
terampil/mahir (easy to become
skillful) (PT5).

6 Mudah digunakan (aesy to use)

(PT6).

[SalEN

Tabel 2. Indikator minat belajar

No Indikator

1 Perasaan senang

2 Ketertarikan siswa

3 Berpartisipasi  dalam
belajar

4 Memberikan perhatian

aktivitas

No

Indikator

1  Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan operasi pada
bentuk aljabar untuk memecahkan masalah dalam konteks kehidupan sehari-hari

2 Menganalisis informasi (grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya)

3 Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan

Tabel 4. Indikator kemampuan pemecahan masalah

No

Indikator

1 Siswa mampu menuliskan informasi yang diberikan dari pertanyaan yang diajukan

2 Siswa memiliki rencana pemecahan masalah dengan membuat model matematika dan
memilih suatu strategi untuk menyele-saikan masalah yang diberikan.

3 Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan strategi yang digunakan dengan hasil

yang benar.

4 Siswa mampu memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.
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Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini terdapat empat
variabel yang terdiri dari satu variabel
terikat yaitu kemampuan pemecahan
masalah (Y) dan tiga variabel bebas
yaitu minat belajar (X1), penggunaan
teknologi (X2) dan literasi numerasi
(X3). Analisis data penelitian dilaku-
kan dengan menggunakan analisis
model struktural PLS yang dibantu
penggunaan software Smart PLS 3.0.
Analisis model struktural memiliki
beberapa tahap yaitu: 1) merumuskan
teori model struktural, 2) analisis outer
model, 3) analisis inner model, dan 4)
pengujian hipotesis.

Pengujian  hipotesis dilakukan
dengan metode resampling boot-
strapping yang dikembangkan oleh
Geiser dan Store. Pengujian hopotesis
dan penelitian ini bertujuan untuk
menjawab apakah hipotesis yang diaju-
kan diterima atau ditolak. Pengujian
dilakukan  dengan t-test, apabila
diperoleh p-value < 0,05 (alpha 5%)
artinya signifikan. Pengujian pada outer
model signifikan menunjukan indikator
dapat digunakan sebagai instrument,
sedangkan pada inner model signifikan
artinya  terdapat pengaruh  yang
bermakna variabel laten terhadap
variabel laten lainnya, Nilai t-tabel
untuk alpha 5% adalah 1,96, sehingga

Tabel 5. Uji validitas variabel penelitian
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kriteria penerimaan hipotesis adalah
ketika t-statistik > t-tabel. Model
resampling bootstrap diterapkan pada
penelitian ini, dimana metode ini
dikembangkan oleh Geiser dan Stone.
Pada tahap ini dapat melakukan
interpretasi hasil pengujian SEM-PLS
untuk mengevaluasi hasil penelitian
empiris mendukung model teoritis yang
diajukan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Instrumen Penelitian
Instrumen atau alat ukur sebelum
digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian, perlu dilakukan uji coba
kuesioner untuk mencari kevalidan dan

reliabilitas alat  ukur. Instrumen
penelitian dikatakan valid apabila
memiliki koefisien korelasi Pearson

Product Moment (R) > 0,30 (Sugiyono,
2018) yang berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Reliabel atau
handal merupakan indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur dapat dipercaya atau dapat
dihandalkan untuk mengukur. Uji
Validitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan bantuan program PLS SEM 3.
Adapun hasil dari uji validitas pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.

No Variabel Indikator  Pearson Corellation  Keterangan

1  Minat Belajar (X1) MB1 0.988 Valid
MB2 0.974 Valid
MB3 0.990 Valid
MB4 0.979 Valid

2  Penggunaan Teknologi (X2) PT1 0.751 Valid
PT2 0.693 Valid
PT3 0.817 Valid
PT4 0.818 Valid
PT5 0.839 Valid
PT6 0.802 Valid
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No Variabel Indikator  Pearson Corellation  Keterangan
3  Literasi Numerasi (X3) LN1 0.985 Valid
LN2 0.994 Valid
LN3 0.995 Valid
4 Pemecahan Masalah () PM1 0.730 Valid
PM2 0.704 Valid
PM3 0.762 Valid
PM4 0.847 Valid
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat Tabel 6. Uji reliabilitas
bahwa instrumen pada setiap variabel N . Cronbach’s
. n . . 0 Variabel
dalam penelitian ini menunjukkan hasil Alpa
skor total diatas 0.30 dengan meng- 1 Minat Belajar 0.988
hasilkan korelasi terbesar adalah 0.995 2 Penggunaan Teknologi 0.877
yaitu variabel Literasi Numerasi (X3) 3 Literasi Numerasi 0.991
dengan indikator (LN2) dan korelasi 4__Pemecahan Masalah 0.805
terkecil adalah 0.693 vyaitu variabel . . .
Penggunaan teknologi (X2) dengan item Hasil ana_1I|_3|s !nferens_lal
Analisis inferensial menggunakan

indikator (PT2).

Hasil ~ uji  validitas  secara
keseluruhan indikator dinyatakan valid
dan dapat dilanjutkan ke analisa berikut-
nya. Sementara itu dalam pengujian
reliabilitas juga menggunakan bantuan
program PLS SEM 3. Adapun hasil uji
reliabilitas pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 6.

KB

MBZ2

MEBE3

rMB4

-0.07 7

0310—-—'
PT4 o

|_/0 781 x5 pdnggunaan

Eknolog

e
0988
—0.971
—— D289 ——
noez"
F
1 Minat B&ajar

-115

Smart Partial Least Square (SmartPLS)
dengan mengevaluasi model persamaan
struktural.  Terdapat dua evaluasi
mendasar 1) evaluasi model pengukuran
(outer  model) untuk  mengetahui
validitas dan reliabilitas indikator-
indikator yang mengukur variabel laten,
dan 2) evaluasi model struktural (inner
model) untuk mengetahui Kketepatan
model. Dalam rangka memperjelas hasil
analisis, maka dapat disajikan full model
hasil analisis SEM-PLS pada sajian
Gambar 1.

PR
PRZ
P2

/0894/'
0.8589—¥
-—0733._.

% Pemecahan
rasalah

PLi4

Gambar 1. FuII model hasil analisis SEM-PLS
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Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis dilakukan
dengan t-test dengan memilah untuk
pengujian pengaruh langsung dan tak
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langsung. Rekapitulasi hasil uji validasi
koefisien jalur (path coefficient) pada
masing- masing jalur untuk pengaruh
langsung yang tersaji pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung

No Pengaruh antar Variabel ngfllj:,en T-Statistics Keterangan
1 Minat Belajar - Pemecahan Masalah -0.115 1.978 H1 Ditolak
2 Minat Belajar > Penggunaan Teknologi -0.077 1.026 H2 Ditolak
3 Penggunaan Teknologi >  Pemecahan 0211 3484  H3 Diterima

Masalah
4 Literasi Numerasi = Penggunaan Teknologi 0.174 2.856  H4 Diterima
5 Literasi Numerasi - Pemecahan Masalah 0.160 2.616  H5 Diterima
Pengujian  Hipotesis 1 (H1), mengatakan bahwa rendahnya

berdasarkan Tabel 7 menunjukkan tidak
terdapat pengaruh  miant  belajar
terhadap  kemampuan  pemecahan
masalah siswa kelas XI SMA Negeri 2
Semarapura. Dilihat dari hasil kuesioner
yang disebarkan untuk minat belajar
siswa menjawab sangat setuju 18.13%,
setuju 48.71%, kurang setuju 26.45%
dan tidak setuju 6.08% serta sangat
kurang setuju sebesar 0.63%. Indikator
ketertarikan siswa menempati urutan
tertinggi dalam minat belajar sebesar
41.62%. Jika dipandang dari indikator
pemecahan masalah maka, kelemahan
terbesar siswa dalam hal memeriksa
kembali jawaban yang telah diberikan.
Berdasarkan hasil wawancara tidak
langsung yang dilakukan diketahui
bahwa permasalahan ini terjadi karena
siswa  tidak  dibiasakan untuk
mengerjakan  soal-soal  pemecahan
masalah dan tidak dibiasakan untuk
mengecek kembali jawaban yang
diberikan, serta siswa  jarang
menggunakan cara penyelesaian soal
Khususnya materi barisan dan deret
yang berbeda untuk meyakinkan bahwa
jawaban yang diperoleh sudah benar.
Hasil ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Pratiwi et al.,
2023) dan (Mithia et al., 2023)

kemampuan siswa dalam memeriksa
kembali jawaban disebabkan oleh siswa
yang tidak terbiasa untuk memeriksa
kembali jawaban yang diperolehnya hal
itu dikarenakan siswa sudah merasa
yakin dengan jawabannya dan siswa
terkendala pada materi prasyarat yang
diperlukan untuk memahami materi
barisan dan deret. Sebagaimana yang
dikatakan oleh (Resilona, 2018) bahwa
pemecahan masalah merupakan proses
aplikasi pemahaman siswa sebelumnya
terhadap situasi yang baru. Selain itu,
minat  belajar tidak  berpengaruh
terhadap pemecahan masalah siswa
kelas XI SMA Negeri 2 Semarapura
dikarenakan pembelajaran dilaksanaan
secara daring mengingat pandemi covid
yang mengakibatkan  pembelajaran
dilaksanakan dengan berbantuan
Shoology dan Zoom, sehingga siswa
kurang tertarik mempelajari
matematika. Sejalan dengan penelitian
(Nurdin, 2020) yang menunjukkan
bahwa minat belajar tidak berpengaruh
ternadap  kemampuan  pemecahan
masalah siswa, namun guru perlu
memancing minat belajar matematika
karena kurangnya minat belajar siswa
dapat  menjadi hambatan bagi
keberhasilan siswa belajar matematika.
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Pengujian  Hipotesis 2 (H2)
berdasarkan tabel 7 menunjukkan Minat
belajar yang tidak berpengaruh terhadap
kemampuan penggunaan teknologi
untuk siswa kelas XI SMA Negeri 2
Semarapura dikarenakan oleh situasi
yang dialami oleh siswa, disaat masa
pandemi siswa belajar dari rumah dan
belajar menggunakan teknologi. Namun
ketika  proses  belajar  mengajar
dilakukan secara daring banyak kendala
yang dialami seperti jaringan internet
yang kurang baik, kuota internet
terbatas, alat komunikasi yang kurang
memadai.  Sehingga hal tersebut
menyebabkan minat belajar siswa
menjadi rendah dan siswa kesulitan
dalam menggunakan teknologi.
Kemudian siswa mengalami kesulitan
mengirim jawaban ataupun membaca
materi Schoology siswa perlu mema-
hami dengan baik cara menggunakan
aplikasi tersebut. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Asmara et al., 2021)
mengatakan hubungan antara media e-
learning dan minat belajar dengan nilai
hasil berlajar adalah sangat rendah.

Pengujian  hipotesis 3  (H3)
penggunaan teknologi berpengaruh dan
signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas IX
SMA Negeri 2 Semarapura. Koefesien
yang dihasilkan adalah sebesar 0.211
artinya semakin kuat kemampuan
penggunaan teknologi, maka
kemampuan pemecahan masalah siswa
akan semakin tinggi. Kemampuan
penggunaan teknologi dalam
matematika membantu siswa dalam
memecahkan soal pemecahan masalah,
kemampuan penggunaan teknologi
dapat membantu dalam mengeksplorasi
konsep matematika secara mendalam
serta mampu memecahkan  soal
pemecahan masalah. Hal ini sejalan
dengan (Sudarman, 2021) menyatakan
terdapat pengaruh pembelajaran

3464|

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

dengan penggunaan teknologi dalam hal
ini E-learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
karena memudahkan siswa berinovasi
mencari sumber belajar tidak hanya
terpaku pada pendidik.

Pengujian hipotesis 4 (H4) literasi
numerasi  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kemampuan
penggunaan teknologi siswa kelas XI
SMA Negeri 2 Semarapura. Koefesien
pengaruh  yang dihasilkan adalah
sebesar 0.174 artinya semakin kuat
literasi numerasi maka kemampuan
penggunaan teknologi akan semakin
tinggi. Adapun penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Nolaputra, 2018)
mengatakan bahwa hasil tes literasi
siswa dengan berbantuan Schoology
pada materi segiempat dapat mencapai
ketuntasan klasikal.

Pengujian hipotesis 5 (H5) literasi
numerasi berpengaruh dan signifikan
terhadap pemecahan masalah.
Koefesien pengaruh yang dihasilkan
adalah sebesar 0.160 artinya semakin
tinggi literasi numerasi yang dimiliki
olen siswa, maka meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematika. Hal ini sejalan dengan
(Susanto, 2021) mengatakan bahwa
numerasi, disebut juga dengan literasi
numerasi dan dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk mengaplikasikan
konsep dan keterampilan matematika
untuk memecahkan masalah praktis

dalam  berbagai ragam  konteks
kehidupan sehari-hari.
Peran mediasi variabel

penggunaan teknologi (X2) pada
pengaruh tak langsung minat belajar
(X1) dan literasi numerasi (X3)
terhadap  kemampuan  pemecahan
masalah (Y). Adapun pemeriksaan
pengaruh tak langsung dalam penelitian
ini dapat dipaparkan hasil analisisnya
dalam Tabel 8.
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Tabel 8. Rekapitulasi hasil pengujian variabel mediasi

No Pengaruh Variabel

SO T-Statistik Hub. Mediasi

Minat Belajar (X1) > Penggunaan Teknologi (X2) > Pemecahan Masalah (Y)

1 Path Coefisient

Minat Belajar (X1) > Pemecahan Masalah (Non.Sig) (Non.Sig)

(Y)
2 Indirect Effect

Minat Belajar (X1) > Penggunaan
Teknologi (X2) > Pemecahan Masalah (YY)

-0.115 1.830 Non.
Mediation

-0.016 0.959
(Non.Sig) (Non.Sig)

Literasi Numerasi (X3) > Penggunaan Teknologi (X2) > Pemecahan Masalah (YY)

1 Path Coefisient

Literasi Numerasi (X3) > Pemecahan

Masalah (Y)
2 Indirect Effect

Literasi Numerasi (X3) > Penggunaan
Teknologi (X2) > Pemecahan Masalah (YY)

0.160 2.063 Partial
(Sig) (Sig) Mediation
0.073 2.239

(Sig) (Sig)

Keterangan : Signifikansi (Sig) = T statistik > 1,96 pada a = 5%

Pengujian  hipotesis 6 (H6)
berdasarkan Tabel 8 tidak ada pengaruh
signifikan pengaruh direct effect untuk
variabel minat belajar  terhadap
kemampuan  pemecahan  masalah
dengan nilai t-statistik 1.830 kurang dari
1.96. Tetapi indirect effect atau
pengaruh secara tidak langsung vyaitu
penggunaan teknologi sebagai mediasi
untuk pengaruh minat belajar terhadap
kemampuan  pemecahan  masalah,
ternyata tidak berpangaruh signifikan
yaitu nilai t-statisik kurang dari 1.96.
Untuk itu posisi  mediasi dapat
dikatakan  sebagai  variabel  non
mediation. Artinya peran penggunaan
teknologi tidak terlalu menentukan
pengaruh  minat belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah di
SMA Negeri 2 Semarapura.

Mesikpun ada beberapa penelitian
yang mengatakan bahwa pengaruh
minat belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah melalui
penggunaan teknologi  berpangaruh
(Yuliati, 2021). Namun ternyata ada
juga para peneliti yang menemukan
bahwa pengaruh minat belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah
melalui penggunaan teknologi sebagali

peran mediasi tidak berpengaruh.
Temuan ini sekaligus dapat memperkuat
hasil ini bahwa pengaruh minat belajar
terhadap  kemampuan  pemecahan
masalah melalui penggunaan teknologi
tidak berpengaruh. Pertama, penelitian
dengan menggunakan analisis anava
dua jalur bahwa minat belajar terhadap
kemampuan  pemecahan  masalah
matematika melalui teknologi
(autograph) tidak terdapat interaksi
antara pembelajaran (Mayasari, 2019).
Penelitian lain yang dilakukan oleh
(Kurniawan, 2021) bahwa teknologi
sebagai mediasi  tidak  memiliki
pengaruh  positif  meskipun tidak
signifikan terhadap minat belajar,
artinya  semakin baik  kualitas
pembelajaran daring dengan
menggunakan teknologi maka, semakin
tinggi minat belajar.

Pengujian hipotesis 7 (H7) dalam
penelitian ini adalah berkaitan dengan
pengaruh variabel literasi numerasi
terhadap  kemampuan  pemecahan
masalah dengan mediasi penggunaan
teknologi. Penelitian ini menemukan
bahwa pengaruh  langsung vaitu
pengaruh literasi numerasi terhadap
pemecahan masalah maupun tidak
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langsung yang dimediasi oleh penggu-
naan teknologi memiliki pengaruh
signifikan. Ini buktikan dengan adanya
hasil perhitungan bahwa nilai t-statistik
untuk pengaruh langsung yaitu sebesar
2.063 lebih besar daripada 1.96, begitu
pula untuk pengaruh tidak langsung
dengan istilah indirect effect memiliki
nilai sebesar 2.239 yang juga dapat
dinterpretasikan signifikan.

Variabel literasi numerasi dikata-
kan meningkat, maka akan meningkat-
kan variabel kemampuan pemecahan
masalah, dan variabel penggunaan
teknologi  memiliki  peran  dalam
peningkatan tersebut. Mengacu pada

hasil signifikan untuk kedua jenis
pengaruh  langsung maka  dapat
dimaknakan bahwa variabel literasi

numerasi memiliki peran sebagai partial
mediation untuk mempengaruhi
kemampuan  pemecahan  masalah
terhadap penggunaan teknologi di SMA
Negeri 2 Semarapura. Partial mediation

dapat diartikan  sebagai  mediasi
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sebagian yaitu ada atau tidak variabel
mediasi, pengaruh langsung akan tetap
berpengaruh. Sehingga posisi variabel
kompetensi memiliki peran mediasi
sebagian untuk studi dalam penelitian
ini.

Hasil  penelitian  juga telah
didukung dan sesuai dengan teori yang
dilakukan oleh para peneliti. Variabel
penggunaan  teknologi  memediasi
sebagian variabel literasi numerasi ter-
hadap kemampuan pemecahan masalah
(Pratiwi, 2019). Hasil pembahasan
tersebut menunjukan bahwa siswa
mampu memecahkan masalah dalam
kontek kehidupan sehari-hari, siswa
mampu menganalisi informasi yang
diperoleh dari soal, kemudian menggu-
nakan interpretasinya untuk mempre-
diksi dan mengambil kesimpulan.

Gambar 2. Diagram jalur hasil analisis

Tujuan dibuatkan gambar ini
adalah untuk mempermudah model
pengembangan hipotesis dalam
penelitian ini. Sehingga mempermudah

3466|

Bila dirangkum pengaruh
langsung  (Direct Efect) dan tidak
langsung  (Indirect effect) dapat
dilustrasikan dalam Gambar 2.
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Masalah

untuk melihat peran penggunaan

teknologi sebagai full mediasi, partial
mediasi dan non mediation. Dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa kompetensi
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sebagai non mediation untuk pengaruh
minat belajar terhadap pemecahan
masalah. Sedangkan peran penggunaan
teknologi sebagai partial madiasi untuk
pengaruh literasi numerasi terhadap
pemecahan masalah di SMA Negeri 2
Semarapura. Berdasarkan hasil
penelitian dapat dikemukakan Implikasi
atau kontribusi sebagai berikut:

1. Penggunaan teknologi yang tepat

dapat meningkatkan  efektivitas
pembelajaran dalam
mengembangkan kemampuan

pemecahan masalah siswa. Dengan
memanfaatkan teknologi, siswa dapat
memiliki akses lebih banyak ke
sumber daya pendidikan yang
mendukung pemahaman  konsep
matematika dan penerapannya dalam
pemecahan masalah.

2. Peningkatan  literasi ~ numerasi.
Literasi numerasi siswa dapat
ditingkatkan melalui penggunaan
teknologi. Berbagai aplikasi dan
sumber daya digital dapat membantu
siswa dalam  memahami  dan
mengaplikasikan konsep matematika
dalam konteks dunia nyata.

3. Pengembangan minat belajar.
Teknologi juga dapat digunakan
untuk mengembangkan minat belajar
siswa. Pendekatan pembelajaran
yang interaktif dan menarik dengan
menggunakan teknologi cenderung
lebih memikat minat belajar siswa,
terutama generasi yang tumbuh
dalam era digital.

4. Peningkatan efisiensi pembelajaran.
Penggunaan teknologi dapat
memungkinkan siswa untuk belajar
secara mandiri dan  personal.
Sehingga  dapat  meningkatkan
efisiensi pembelajaran karena siswa
dapat belajar  sesuai  dengan
kecepatan dan gaya belajar mereka
sendiri.

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

5. Mengatasi tantangan pembelajaran
jarak jauh. Selama situasi pandemi
atau dalam konteks pembelajaran
jarak jauh, teknologi menjadi kunci
dalam mempertahankan interaksi
antara siswa dan guru serta dalam
memfasilitasi pembelajaran
matematika yang efektif.

6. Pembelajaran yang Lebih Inklusif.
Penggunaan teknologi dapat
membantu siswa dengan kebutuhan
khusus atau berbagai gaya belajar.
Ini  membuat pembelajaran lebih
inklusif dan dapat menjangkau
beragam jenis siswa.

7. Peningkatan kompetensi siswa untuk
era digital. Siswa yang terbiasa

menggunakan  teknologi  dalam
pembelajaran akan memiliki
keunggulan kompetitif dalam

menghadapi tantangan di  masa
depan, di mana teknologi akan terus
memainkan peran penting.

8. Kontinuitas pembelajaran.
Penggunaan teknologi dapat
memastikan kontinuitas
pembelajaran, bahkan dalam situasi
darurat atau perubahan dalam model
pembelajaran.

Dalam konteks ini, penggunaan
teknologi sebagai faktor moderasi dapat
berdampak positif pada pembelajaran
matematika  siswa,  meningkatkan
literasi numerasi, minat belajar, dan
kemampuan pemecahan masalah
mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis pemba-
hasan terhadap minat belajar, penggu-
naan teknologi, literasi numerasi, dan
kemampuan pemecahan masalah siswa
XI MIPA SMA Negeri 2 Semarapura
diperolen bahwa minat belajar tidak
berpengaruh  terhadap  kemampuan
pemecahan masalah, minat belajar tidak
berpengaruh  terhadap  penggunaan
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teknologi, penggunaan  teknologi
berpengaruh  terhadap  kemampuan
pemecahan masalah, literasi numerasi
berpengaruh  terhadap  penggunaan
teknologi, literasi numerasi berpengaruh
terhadap  kemampuan  pemecahan
masalah, minat belajar tidak
berpengaruh  terhadap  kemampuan
pemecahan masalah yang dimediasi
olen penggunaan teknologi, literasi
numerasi berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah yang
dimediasi oleh penggunaan teknologi.

Adapun saran yang dikemukakan
pada penelitian ini yakni peneliti
selanjutnya diharapkan untuk membuk-
tikan apakah variabel penggunaan
teknologi sebagai full mediation, partial
mediation ataukah tidak mampu
menjadi  variable intervening/peng-
hubung (non-mediation) antara variabel
minat belajar dan kemampuan peme-
cahan masalah. Diharapkan penelitian
berikutnya dapat mengkaji dari variabel
dan indikator yang berbeda. Nantinya
akan menjadi kajian baru dengan
perspsektif yang berbeda. Sehingga hal
ini akan dapat memperkaya keilmuan
yang ada pada sekolah lainnya.
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